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KESIMPUl.AN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
1. 	Pakan yang diberikan di ATM -ROC pada larva kcrapu macan yaitu pakan 
alami (Chlorella sp, Roti/era sp dan Artemia salina) dan pakan buat~ Merek 
(BP, -n.:ken, NRD 2/3 dan NRD 2/4) sedangkan pakan untuk benih atau 
pembesaran kerapu maean berupa pakan tambahan ikan rueah misainya teri 
nasi, teri mas, lemuru. Pakan pada induk ben'pa ikan segar misalnya cumi­
eumi dan sarden. 
2. 	Dosis yang diberikan untuk pakan ikan kerapu maean di ATM - ROC pada 
stadia larva yang berupa pakan buatan 0,005 ppm, Chlorella .\P 1 - 2 juta 
sel/mI, Ro(tfera sp 10 - 15 ind/ml dan Artemia salina 5 - 10 ind/mt. Pada 
stadia beni~ sampai in1uk pakan ikan diberikan seeara add libhitum 
(sekenyang - kenyangnya). 
3. Cerra pemberian pakan ikan kerapu maean di ATM -ROC yang baik dan benar 
dengan eara ditabur pelan - pelan deka't aerasi jika pakan ikan berupa bubuk. 
Jika pakan berupa ikan lUeah dipotong - potong sesuai dengan bukaan mulut 
kemudian disebar merata pada ikan kerapu maean. 
4. Metode kultur pakan alami yang di pakai di ATM -ROC pada kultur Chlorella 
sp dipanen harian, kultur Rotifera sp dengan eara panen harian dan Artemia 
salina panen dilakukan dengan eara dekapsulasi. 
5. 	Hasil FCR yang didapat pada saat pemberian pakan ikan dengan berat ikan 
induvidu yang dihasilkan kerapu macan saat panen di ATM -ROC sebanyak 
1,05 kg. 
5.2 Saran 
1. Sanitasi peralatan pemeliharaan ikan kerapu maean 	perlu diupayakan lebih 
intensif untuk menghindari kontaminasi penyakit. 
2. pemenuhan penerangan pada unit pt,mbenihan terutama pada malam hari agar 
dapat merangsang aktivitas makan dari larva selain juga berguna untuk 
stabilitas suhu. 
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